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ABSTRAK

Muhammad Arif Anugrah. 2021. "Kesantunan Berbahusa di Kalangan
Remaja di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa”. Skripsi.  Jurusan
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammdiyah r. Pembimbing I Rahman Rahim dan
pembimbing 11 Andi Paida.

Tujuan  penelitiag - in sntu mendekskripsikan  wujud
kesantunan berbaha interaksi antara remaja dengan
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berkomunikasi I:epada orang tua juga tidak menyinggung perasaan.
Sehingga tidak ada pelanggaran kesantunan ketika berkomunikasi di
kecamatan Parangloe, kabupaten Gowa.
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PENDAHULUAN

Bahasa memegangdpers dalam_kehidupan manusia dalam

I sangat penting
untuk diperhatikan mengingat budaya dalam berbahasa memiliki norma

tersendiri dalam berbahasa yang telah diterapkan oleh budaya itu sendiri.
Norma-norma tersebut terlihat pada prinsip kesantunan berbahasa yang
dikemukakan oleh salah satu menurut ahli bahasa yaitu Leech (melalui
Rahardi, 2005. 59-60) membagi prinsip kesantunan menjadi enam, vaitu
maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan,
maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim simpati.




Berinteraksi atau menyampaikan sebush ide dalam menggunakan
sapaan, pergantian nama, dan panggilan harus sesuai dengan perkataan yang
pekertinya apabila berinteraksi dengan
menggunakan bahasa ya -: amysopan sebaliknya seseorang yang

benar, orang dikatakan tinggi budi

asa dengan kasar atau
da. Oleh karena itu
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age of manhood). Istilah im berkaitan dengan kata latin lainnva pubescere
yang berarti masa pertumbuhan rambut dibagian tulang “pusic " (di wilayah
kemaluan). Sedangkan remaja menurut WH(), remaja adalah penduduk
dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut peraturan Menteri Kesehatan R
Nomor 25 tahun 2004 remaja adalah penduduk rentan usia 10-18 tahun dan

menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang

usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah.




Penerapan kesantunan berbahasa di setiap di daerah sanagatlah berbeda-
beda discbabakan oleh sebuah budaya yang berbeda-beda, khususnya

remaja di Kecamatan Parangloe kabupaten Gowa memiliki gaya bahasa dan

dengan memperhatikan maksim kedermawanan. Selanjutnya penelitian yang

dilakukan oleh Imrotun Naimah pada tahun 2020 dengan judul “Kesantunan
berbahasa menurut teoni menurut Leech dalam tuturan pemuda di Desa
Tambak Kecamatan Omben Kabupaten Sampang”, peneliti ini
menggunakan teori Leech dengan tuwjuan mendesknpsikan kesantunan
berbahasa pemuda di Desa Tambak Kecamatan Omben Kabupaten

Sampang dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian selanjutnya




oleh Wa Ode Nurjamily pada tahun 2015 yang meneliti “Kesantunan
Berbahasa  Indonesia.  dalam  Lingkungan  Keluarga  (Kajian

Sosiopragmatik)’. Penelitian ini memakai metode penelitian deskriptif
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tentang “Reahsasi Tindak Kesantunan Berbahasa di Kalangan Remaja di
Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptf kualitatif dengan
tujuan realisasi kesantunan berbahasa di kalangan remaja di Kelurahan
Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, selanjutnya
penelitian vang dilakukan Oleh Winda Mana Samosir Tahun 2020 yang

meneliti tentang “Analisis Kesantunan Berbahasa di Kalangan Mahasiswa




Universitas Hkbp Nommensen Medan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Stambuk 2016 di Media Sosial WhatApp” penelitian ini
menggunakan metode  penelitia
penelitian Mengetahui penar

im banvak vang tidak lagi memperhatikan kesantunan berbahasa itu sendin

tapi ada juga remaja yang masih memegang teguh kesantunan dalam
berbahasa karena adanya peranan penting, Orang tua, Tokoh masyarakat,
para Pendidik dalam menjaga keharmonisan bermasyakat dalam berbahasa

yang sopan dan santun yang sesuai dengan norma-norma atau kaidah

berbahasa menurut budava di Kecamatan Parangloe.




B. Rumusan Masalah

Sesuar latar belakang vang dijelaskan di atas, penulis merumuskan

Penelitan bisa menjadi sebagai bahan cerminan dalam
berkomunikasi yang santun serta memberikan manfaatl secara teori

dalam berbahasa remaja dengan remaja yang lainnya atau dengan

orang tua dengan mematuhu norma-norma budava dalam berbahasa

khusunya di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.




2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberi manfaat praktis antara lain:

a) Hasil penelitian ini bermapfaat untuk berjalan dengan lancar dalam

proses berbahasa da i I norma-norma budaya

1 Temaja vang lainnya
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KAJIAN PUSTAKA

A.  Kajian Pustaka
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menggambarkan ketaatan dan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip
kesantunan berbahasa dengan memperhatikan maksim kedermawanan.

Selanjutnya penelitian vang dilakukan oleh Imrotun Naimah pada
tahun 2020 dengan judul “Kesantunan berbahasa menurut teori menurut

Leech dalam tuturan pemuda di Desa Tambak Kecamatan Omben

Kabupaten Sampang”, peneliti ini menggunakan teori Leech dengan
tujuan mendeskripsikan kesantunan berbahasa pemuda di Desa Tambak




Kecamatan Omben Kabupaten Sampang dengan menggunakan
pendekatan kuahtatif.

Penelinan selanjutnya olch Wa Ode Nurjamily pada tahun 2015

\\A“,! ///
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tidak selalu diterapkan dalam dialog.

Selanjutnya penelitian Oleh Akbar Avicenna Tahun 2021 vang
meniliti tentang “Realisasi Tindak Kesantunan Berbahasa di Kalangan
Remaja di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa™ penelittan ini menggunakan metode penelitian desknptif kualitatif
dengan tujuan realisasi kesantunan berbahasa di kalangan remaja di

Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa,
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Oleh Winda Maria Samosir
Tahun 2020 vang meneliti tentang “Analisis Kesantunan Berbahasa di

Kalangan Mahasiswa Universitas Hkbp Nommensen Medan Prodi

Pendidikan Bahasa dan Sas sia Stambuk 2016 di Media Sosial

da kesantunan

WA Mlhigy, S
N‘A66‘4 i‘?o

dan penelitian ini sangat beda dari objeknya dimana penelitian yang

dilakukan Oleh Imrotun Naimah bertempat di Desa Tambak

Kecamatan Omben Kabupaten Sampan, sedangkan dalam penelitian
skripsi ini akan meneliti di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa,

Sedangkan peneliian Wa Ode Nurjamily berbeda dengan target

yang diteliti. Target vang dipenelitian imi adalah memfokuskan dan




mendeskripsikan prinsip kesantunan berbahasa dikalangan remaja di
Kecamatan Parangloe. Sedangkan, peneliian Wa Ode Nurjamily

dalam penelitannya fokus pada prinsip kesantunan berbahasa

lemm ‘?r./

1amiA v

N ////'llll\‘\\\

kalangan Remaja di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.

Berdasarkan penelitian yang sama diatas vang menjadi kapian,
maka peneliti mampu mengetahui bahwa persamaan dan penelitian 1m
adalah sama-sama meneliti tentang kebahasaan dan meneliti tentang

kesantunan Berbahasa.
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1. Bahasa
a. Pengertian Bahasa
Bahasa menurut beberapg pam-&l:li. yaitu, Chaer (2007:14) bahasa

kehidupan sehari-han.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kridalaksana (Chaer, 2007: 32);
vaitu bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk bekerjasama,

berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.




b. Fungsi Bahasa
Secara umum fungsi bahasa menurut Hidayat (2006: 26) adalah
sebagai alat komunikasi, bahkan dapat dilihat sebagai fungsi utama asal

untuk menyampaikan pikiran si penutur, bukan hanya menyampaikan

emosi lewat bahasa, melainkan juga memperhatikan emost itu sewaktu
menyampaikan tuturannya. di bawah ini dijelaskan fungsi-fungsi bahasa
yang dimaksud yaitu menjadi alat buat menyatakan ekspresi diri.

Bahasa menjadi indera buat menyatakan aktualisasi din
maksudnya merupakan bahasa menyatakan secara terbuka segala sesuatu

yang tersirat di pada dada kita, sekurang-kurangnya buat memaklumkan
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cksistensi kita. Unsur-unsur yang mendorong ekspresi diri antara lain
hasrat menarik perhatian orang lain terhadap kita serta keinginan untuk
membebaskan diri berasal semya tekanan emosi, misalnya pada bayi, ia

akan menangis Jika lapa
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samping menjadi keliru satu unsur kebudavaan, memungkinkan pula
manusia memanfaatkan pengalaman-pengalaman mereka, mempelajari,
dan mengambil bagian dalam pengalaman itu, serta belajar berkenalan
dengan dari Abdul Chaer (2007: 32) fungsi bahasa ialah menjadi alat
komumikasi. dalam kapasitas menjadi alat komunikasi, bahasa
mempunyai fungsi-fungsi vang lebih spesifik pada masyarakat, mirip

buat menjalin hubungan atau kolaborasi demgan sesama insan,




menyatakan  pikiran, perasaan. menyatakan harapan, alat untuk
mendefinisikan diri, serta sebagainya.

P W. J. Nababan (dalam Hidayat, 2006: 29), scorang linguis

- 93
/A/ldwk,a)\\

7 «»’ ’\% //"'uv‘\\\ -

it 7y el

aneka macam suku bangsa menggunakan banyak sekali latar belakang
sosial budaya, seria bahasa sebagai indera perhubungan antara wilayah
dan antara budaya yang ke 2, bahasa kelompok adalah bahasa vang
digunakan oleh grup vang lebih mungil dari suatu bangsa. mirnp suku
bangsa atau subsuku, menjadi lambang ciri-ciri kelompok serta alat
aplikasi kebudayaan kelompok itu Fungsi perorangan asal bahasa,
dijelaskan P. W. ] Nababan (dalam Michael Haliday 1976). Michael
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Halliday menghasilkan pembagian terstruktur mengenai kegunaan
pemakaian bahasa atas dasar observasi yang terus-menerus terhadap
penggunaan bahasa oleh anakpya sendiri. penjabaran buat anak-anak

euristif chayal. | Terakhir fungsi |
W e 'A”f@f\,

4 \\\‘\"'Ml/
\ ; ‘\\\\ A;\
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hahasa sebagai suatu yg mesti terdapat.

Selain itu bahasa merupakan suatu sistem simbol lisan yang
arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu rakyat bahasa buat
berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya. berlandaskan pada
budaya vang mereka miliki bersama (Dardjowidjojo, 2012: 16).




17

3. Pragmatik

kata pragmatik, pertama kali dikemukakan oleh filsuf populer
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Sedangkan pendapat Wijana dan Rohmadi, (2009:3-4) menandakan
bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajan struktur
bahasa secara ckstenal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu
dipergunakan pada dalam komunikasi. pada antara ketiga ilmu linguistik
tadi, hanya pragmatik vang memungkinkan orang dapat menganalisis
sebuah tuturan. Manfaat pada menelaah bahasa melalui pragmatik artinya
seorang bisa bertutur wacana makna vang dimaksudkan, perkiraan




mereka, maksud atau tujuan mereka, serta jenis-jenis tindakan vang
mereka tampakkan waktu mereka sedang berbicara berdasarkan para ahli

mengenai pragmatik, bisa disimpulkan bahwa pragmatik artinya kajian

1 ?
Ndlhg

NN ez
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situasi eksklusif. pada artian bahwa unit berasal komunikasi linguistik
tidak hanya berupa produksi simbol, istilah, atau kahmat dalam
ferformansi tindak kata.

Purwo (1990:19) mengemukakan pendapal yvang sama bahwa
waktu berkata ide atau gagasan menggunakan memakal Kalimat

menjadi medianya, seorang tidak semata-mata menyampaikan sesuatu

menggunakan pengucapan kalimat itu. di pada pengucapan kalimat
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tersebut, dia juga menindakkan sesuatu, Hal inilah yang dinamakan
dengan kata tindak ungkap. Tindak kata akan berkembang dan artinya

unsur pragmatitk vang melibatkan pembicara serta pendengar atau

S o Wiy
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(interogatif),  kalimat  perintah  (imperatif).  Secara
konvensional ~ kalimat informasi dipergunakan  untuk
membernitahukan suatu informasi, Kkalimat tanya untuk
menanyakan sesuatu; dan kalimat perintah buat menyatakan
perintah, ajakan, permintaan atau permohonan. apabila
kalimat berita difungsikan secara konvensional untuk

mengatakan sesuatu, kalimat tanya untuk bertanya. serta




kalimat perintah buat menyuruh, mengajak, memohon serta
sebagainya, maka akan terbentuk tindak tutur langsung (direct

speech). menjadi contoh:

Kalimat tadi selain buat bertanya sekaligus memerintah
anaknya untuk mengambilkan sapu
b. Tindak tutur literal serta tindak tutur tidak literal
Tindak tutur literal (literal speech act) artinya tindak
tutur yang maksudnya sama dengan makna kata-istilah yang
menyusunnya, sedangkan tindak tutur tidak literal (menliteral

speech act) artinya tindak tutur yang dimaksudnya tidak sama




menggunakan atau berlawanan menggunakan kata-kata yang

menyusunnya. sebagai contoh bisa dilihat kalimat berikut :
(1) “Penvanyvi itu suaranva mengagumbkan. "

akan tetapr kamu tdak  usah
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tur dan mitra
tutur saja, tetapi jua situasi serta konteks yang mewadahi kegiatan
pertuturan itu sendiri.
5. Kesantunan Berbahasa
Kata “kesantunan” berasal dari istilah dasar “santun” yang
berarti: halus serta baik budi bahasanya, tingkah lakunya, sopan,
sabar, serta damai, mengasihani, mearuh belas kasihan, menolong,

menyokong, menngankan kesusahan orang:  memperhatikan

21
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kepentingan umum. lalu istilah dasar “santun” menerima konfiks “ke-
an” yang membentuk kata istilah benda “kesantunan” sehingga

memiliki makna hal-hal vang berkaitan serta kehalusan serta kebaikan:

B TSR
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Parera (dalam Sardiana, 2006:18) mengemukakan bahwa
kesantunan berbahasa merupakan perilaku berbahasa yang sesuai
dengan konteks pembicaraan atau dialog dengan memperhatikan
status, umur, jems kelamin, jabatan, serta etnik pembicaraan serta
lawan bicara Faktor penentu kesantunan berbahasa merupakan segala
hal vang dapat menghipnotis pemakaian bahasa menjadi santun atau
tidak santun. Faktor penentu itu bisa dipandang berasal berbagai
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aspek, yaitu (1) aspek kebahasaan, mirip intonasi, pilihan kata, gerak-
gerik tubuh, Kerlingan mata, gelengan kepala, acungan jempol,

kepalan tangan, tangan berkacak pinggang, panjang pendeknya

o
\11]]
,\\:\\:;\ e '////4 1 bes
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b. Ragam bahasa apa yang paling wajar dipergunakan pada situasi
sosiolinguistik dan budaya tertentu;
¢. Kapan dan bagaimana sescorang memakai giliran berbicara

denpan lawan ungkap, serta menyela pembicaraan orang lain?

d. Kapan kita wajib diame. Bagaimana kualitas bunyi serta

perilaku fisik pada dalam berbicara itu. seseorang baru dapat
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dianggap pandai berbahasa kalau beliau menguasai istiadat
atau etika berbahasa itu

Sesuai menurut pendapdl \beberapa ahli tentang kesantunan
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mendeskripsikan wujud kesantunan berbahasa di kalangan remaja di

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.
a. Robin Lakoff (1973)

Lakoff (1973) (dalam Chaer, 2010:46) menyatakan bahwa
terdapat 3 kaidah yang wajib dipatuhi saat tuturan ingin terdengar
santun di telinga pendengar atau lawan berbicara. Ketiga kaidah

kesantunan tersebut merupakan formalitas (formality), ketidak tegasan




25

(hesitancy) serta persamaan (equality or camaraderie). Rahardi
(2005:70) mengungkapkan formalitas, ketidak tegasan, dan

kesekawanan atau kecenderungan antara lain sebagai berikut:

1) Formalita

Teori kesantunan Leech (Chaer, 2010:56) berdasarkan pada
kaidah-kaidah. Kaidah-kaidah itu berupa maksim-maksim vang
harus dipatuhi supaya tuturan penutur memenuhi  prinsip
kesantunan (politeness principles). Prinsip kesantunan Leech itu
dijabarkan ke dalam enam maksim, yaitu kebijaksanaan,
kedermawanan, penghargaan, kesederhanaan, permufakatan, dan

kesimpatisan.




[
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Brown dan Levinson (1987)

Chaer (2010:49) menyatakan bahwa teori Brown dan
an berbahasa berkisar atas nosi muka.
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negatif (Chaer, 2010:49-51).

Muka negatif itu mengacu di gambaran diri setiap orang
vang rasional yang berkeinginan agar ia dihargai dengan jalan
membiarkannya  bebas  melakukan  tindakan  atau
membiarkannnya bebas asal keharusan mengerjakan sesuatu.
Jika tindak tuturnya bersifat direktif (contohnya perintah atau
permintaan) yang terancam ialah muka negatif. Sedangkan vang
dimaksud menggunakan muka positif yakni mengacu pada citra



28

maksim-maksim prinsip kesantunan yang dikemukakan olch

Geoffrey Leech sebagai acuan vaitu berasal aneka macam

bentuk maksim.
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meminimalkan kerugian orang lain, atau memaksimalkan
keuntungan bagi orang lain. berikut adalah model penerapan
maksim kebijaksanaan antara orang tua kepada anak di
lignkungan fanmuli.

Avah : "Ratna, mari makanannya dihabiskan .

ma ; nﬁm? L]
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Avah : “Ratna habiskan tidak apa-apa. Avah telah

kenvang.”

b) Maksim Kedermawanan fgenerosity maxim),

Maksim ini mewajibkan setiap peserta tindak ungkap untuk
memaksimalkan kerugian bagi diri sendin, serta meminimalkan
keuntungan bagi diri sendir. ini dia model penerapan maksim
kedermawanan antara orang tua pada anak pada lingkungan famili:




Ratna : “Susu Ratna habis ",

Bunda : "Habiskah Ratna. Sini bundu hikinkan yang baru ya ™.

imformast tuturan:
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berikut ini penerapan maksim penghargaan antara orang tua dan
anak dalam lingkungan famili

Ratna : “Ayah, Ratna mampu naik sepeda’”™.
Ayah : “Wah hebat anak ayah. akan tetapi hati-hati va".

herita tuturan:
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Dituturkan  Ratna serta ayah sesudah Ratna belajar naik

sepedu.

Pada tuturan 1ersebut, ayah menerapkan maksim penghargaan

kan tetapt hati-hatr ya ",

informasi futuran:

Dituturkan Rama dan bunda pada obrolan sehabis mandi sore.

Pada tuturan tadi, bunda menerapkan maksim kedermawanan
dengan mengatakan “efim, masih cantikkan anak bunda dong".
Penggunaan tuturan bunda tadi menerapkan maksim kesederhanaan

dengan mengurangi pujian pada din sendin serta menambahkan cacian

di din sendiri.




7. Remaja

Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan makna

remaja, antara lain adalah puberteir, adolescentia, dan youth. Dalam

orang-orang
vang lebih tua melainkan dalam tingkatan yang sama sekurang-
kurangnya dalam masalah hak (Hurlock, 2001 : 206).Remaja disebut
Juga "pubertas” vang nama berasal dan bahasa latin yang berarti "usia
menjadi orang” suatu periode dimana anak dipersiapkan untuk menjadi
individu yang dapat melaksanakan tugas biologis berupa melanjutkan

keturunannya atau berkembang biak(Gunarsa, 2007 27),

32
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Berdasarkan teon atau pendapat mengenal pengetian remaja
dapat disimpulkan bahwa remaja adalah yang memiliki tergolong dalam

umur 12-20 tahun dalam masa pertumbuhan atau belum menikah.

B. Karangka Pikir

Penelitian A
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Data vang telah dianalisis tentunva kesantunan berbahasa di
kalangan remaja di Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa. Setelah data
didapatkan dan dikaji, kemudian dikomparasikan sehingga peneliti dapat

menyimpulkan termasuk dalam golongan maksim Kesantunan yang

mana Kerangka pikir penelitian im digambarkan bagan dibawah ini:




{ Bahasa Indonesia ‘

Hasil Temuan

Bagan 2.1 kerangka pikir




BABIII

METODE PENELITIAN

Istilah metode berarti cara van diatur serta disusun secara sistematis
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yang digunakan memeiliki tujuan membuat deskriptif sesuai dengan kenyataan
atau keadaan data sesuai dengan aslinya atau alamiah, agar data yang sesuai
kejadian serta fakta yang ada vang di peroleh dani narasumber atau penutur dan
mitra tutur. bentuk penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah jenis
penelitian lapangan vaitu peneliti terlibat terjun langsung di lapangan atau secara
langsung dalam melakukan penelitian di lingkungan warga atau masyarakat

terkhusus di kalangan Remaja di Kecematan Parangloe. Kabupaten Gowa.

35
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B. Definisi Istilah

I. Kesantunan Berbahasa

intonasi vang berada di tengah kalimat atau intonasi belum mencapai
tujuan. Intonasi berfungsi untuk memperjelas maksud dan arti sebuah
tuturan,

2. Remaja

Remaja merupakan forum sosial atau rumpun serta mahluk sosial

lainnya berkembang di rakyat mana pun di dunia, remaja adalah

kebutuhan insan yang menduma serta menjadi pusat terpenting dari
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kemajuan suatu rumpun atau kelompok dalam kehidupan individu serta
kehidupan sosial. Remaja terdiri berasal dari hubungan individu lainnya

berasal beberapa rumpun atau jndividu remaja yang mungkin berdiam

\\\‘\\lh,/ /

A
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mendapatakn sampel yakni 9 orang diantaranya 4 laki-laki, 5 perempuan, dan
data antara remaja dengan orang tua vaitu 9 orang diantaranya 5 laki-laki dan 4
perempuan total vang menjadi sampel adalah 18 orang, di kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa. pengurangan data dilakukan setelah menyeleksi percakapan
vang terekam dan dicatat dengan baik. Hal yang dilakukan peneliti karena
beberapa percakapan tidak terekam dengan baik akibat hal-hal yang bersifat teknis
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seperti seperti remaja dan orang tua berbicara tidak berdekatan dengan perckam

suara .

D. Teknik Pengumpulan Data

Cara peneliti mcn
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yang didengar dalam satu perkumpulan remaja yang bersifat
spontan,
E. Teknik Analisis Data
Penjabaran data yang digunakan penelitian ini ialah analisis pendekatan
sosiopragmatik, salah satu cara pendekatan yang menelazh tuturan yang

berhubungan dengan kondisinya tersendin, adat-istiadat serta masyarakat yang




menggunakan bahasa Indonesia yang melibatkan prinsip kesantunan berbahasa di

kalangan Remaja di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa.

Pemjabaran data dalam pefielitian kualitatif dilakukan pada saat

AT
V

4. Mendeskripsikan hasil analisis

dianalisis




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai kesantufian, berbahasa pada kalangan remaja ini

3. Data penelitian im1 berupa

Kabupaten Gowa yakmi menggunakan bahasa Indonesia vang dicampur dengan

logat-logat khas suku Makassar. Interaksi berbahasa yang baik seharusnya dapat
memperhatikan  serta menggunakan tuturan yang mengandung maksim
kesederhanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan/pujian dan maksim
kesederhanaan.
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A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian kesantunan berbahasa pada kalangan remaja di kecamatan

penelitian dan analisis kesantunan berbahasa pada kalangan remaja di
Kecamatan Parangloe, Kebupaten Gowa dapat dilihat pada data-data berikut
ini.
a) Maksim Kebijaksanaan
Maksim kebijaksanaan merupakan salah satu prinsip kesantunan
dalam berbahasa yakni penutur harus memaksimalkan keuntungan pada
diri orang lain dalam bertutur dan meminimalkan kerugian pada diri
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orang lain agar menghasilkan kesantunan pada saat berkomunikasi dan
berinteraks).  Seseorang dengan sifat kebijaksanaannya ini, tidak
menitikberatkan satu sisi saja dalam melakukan tindak tutur dalam
pergaulannya sehari-hz

.
,d;."f' \\\\\\'h,//l
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Kelurahan Bontoparang Kabupaten Gowa.

Rani : “We hesok nah jam 10 kujempuths”
(Besok sava jemput pukul 10)

Tan : “lva, nanti kutraktirko™

(Iya, nanti saya mentraktir kamu)
Rani : “Huhaha... Janganmi bayar masing-masing mki. Sama- |
sama ki mahasiswa masih minta uang sama ortuta”
{Hahaha . tidak usah nanti bayar masing-masing. Karena
kita sama-sama mahasiswa minia sama orang tua)
Tari - “pengertianta heh.. hehehe ™ '
(kamu sangat pengertian sayang... hehehe)




Pen_jcalasan:
Data | bentuk percakapan di atas, dapat dilihat remaja vang

bernama Rani dan Tari ini telah memenuhi persyaratan sebagai salah

satu kesantunan berhy

tersebut ditang / \\_~

PRASS 4
\\\\\\‘h,/[//

,I,-.-|-ll-ﬁr::t-,‘,_,\:

mahasiswa. Perlu kita gans bawahi kalhimat “Sama-sama ki mahasiswa
masth minta uang sama ortuta” dan juga “pengertianta beb”. Dari
kalimat 1tulah kita bisa mengkategorikan percakapan pada data 1 ini
merupakan maksim kebijaksanaan
b) Maksim Kedermawanan
Maksim kedermawanan merupakan maksim atau aturan yang

membuat keuntungan diri sendiri sekecil mungkin dan membuat




keuntungan mitra tutur semaksimal mungkin dalam bertutur atau

berinterkasi agar tercipta aspek bahasa yang santun. Selain itu. melalui

maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati  penutur

Dinul @ " jangan mako repot-repot ™
(tidak usah repot-repot)

Azis - “ridak ji, tenang mako adaji vangku"'
('tida‘lg,. tenang saja vang saya ada)

Dinul : “terbatk memang, tapi sudah ja gajian cika jadi jangan
i belt bensin™
(kamu terbaik, tapi saya sudah gajian jadi tidak usah
belikan saya bensin)

L Azs CMho pale”

(1ya)
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Penjelasan :

Data 2 percakapan di atas, dapat dilihat obrolan kedua remaja laki-

laki tersebut telah memenuhipersyaratan sebagai salah satu kesantunan

¢) Maksim Penghargaan/Pujian

Maksim penghargaan/pujian adalah suatu maksim atau aturan serta
kaidah kebahasaan dalam aspek kesantunan berbahasa yang menuntut
setiap penutur memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain dan
meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang lain Dalam
menghasilkan ujaran, seseorang harus mempertimbangkan perasaan
lawan tuturnya. Prinsip dasar maksim penghargaan/pujian adalah
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kecamlah orang sedikit mungkin dan pujilah orang sebanyak mungkin,

Jangan dalam tuturan tersebut mengatakan hal-hal yang tidak

menyenangkan bagi orang lain

(keren sekali sepupu, pemimpin Tim, saya kasih ucapan
selamat ini)
" Andre : “va toh ka supava jadi semangat ka nanti di lapangan”
(iya toh supaya saya semakin semangat di lapangan)
Rahmat . “Selamat pale. Rajin-rajinko lagi asah skillmu terutama

' kepemimpinan mu dalam memimpin Tim"

(selamat ya. Lebih rajin-rajin Jagi asah keterampilan mu

terutama kepemimpinan mu dalam memimpin tim) J
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Penjelasan :
Data 3 percakapan di atas, jika dilihat obrolan kedua remaja laki-

laki tersebut telah memenuhi syarat sebagai salah satu kesantunan

I'// Jw 3:9
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menuntut setiap pelaku tindak tutur untuk meminimalisic pujian
terhadap din sendiri dan mengurangi kecaman terhadap diri sendiri
pada saat melakukan tindak tutur. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan pada kalangan remaja kecamatan Parangloe, Kabupaten
Gowa. Peneliti menemukan tuturan yang mengandung maksim
kesederhanaan atau kerendahan hati dalam tindak kesantunan berbahasa

seperti pada data berikut ini.




Data 4 (00114)

Data tanggal, 15 oktober 2021 /tempat penelitian depan sekolah
SMA Negeri 6 Gowa Kelurahan lanna Kabupaten Gowa.
Miranda :“Puri ndak heli baju baru, untuk datang besok
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| (betul sekali apa perkataan Putn)
Miranda : “iya fawwa”
(iva betul)

Penjelasan :

Data 4 percakapan di atas, dapat dilihat dari obrolan lanjutan antara
remaja Putri, Anik dan Ana tersebut yang memenuhi persyaratan

sebagai salah satu kesantunan berbahasa dan segi maksim
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kesederhanaan. Hal tersebut ditandai dari percakapan kedua remaja
perempuan tersebut. Anik yang memikirkan akan mengenakan pakaian

apa kettka pelantikan anggota Osis nanti, Puti memberikan masukan

(Jgis. " Dan kalimat

sara tidak langsung

\\n\“'h///
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temannya sendiri.

2. Kesantunan Berbahasa Remaja Antar Orang Tua di Kecamatan
Parangloe, Kebupaten Gowa

Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa pada kalangan remaja di

Kecamatan Parangloe, Kebupaten Gowa terdini dari empat prinsip (maksim)

yang menjadi aturan dalam tindak kesantunan berbahasa dalam kehidupan

sehari-hari. Prinsip atau maksim dalam berbahasa merupakan suatu aturan




yang terdapat dalam kesantunan berbahasa vang di ucapkan penutur dalam
tindak tutur.

Maksim atau aturan dalam berbahasa yang ditemukan oleh peneliti
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menitikberatkan satu sisi saja dalam melakukan tindak tutur dalam
pergaulannya sehari-hari,

Pematuhan maksim kebijaksanaan dalam tindak kesantunan
berbahasa ditandai dengan pemilihan kata misalnya menggunakan kata
maaf, terima kasth, silahkan, mohon dan tolong ketika berpendapat,

menegur, mempersilahkan dan menyuruh sehingga bahasa vang

dihasilkan dapat dikatakan santun dan sesuai dengan kaidah
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kebahasaan. Penutur juga tidak diperbolehkan memaksakan

pendapatnya pada orang lain.Pada penelitian ini, ditemukan tuturan

Data 5 percakapan di atas, dapat dilihat percakapan antara Meta
dan Wiwi. Disela-sela saat ingin memesan makanan mereka, Wiwi
menawarkan memesan makanan terlebih dahulu kapada seniornya yang
bermama kak Tezar. Hal tersebut telah memenuhi syarat sebagai salah
satu kesantunan berbahasa dari segi maksim kebijaksanaan, Hal
tersebut ditandai dan kata “silakan " yang dilontarkan Wiwi kepada kak

Tezar. Wiwi mempersilakan Kak Tezar terlebih dahulu memesan nasi
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kuning. Wiwi melakukan hal tersebut karena sikap sopan santun atau
etikanya yang mendahulukan yang lebih tua dari dirinva.

Konteks bahasa yang dig Wiwi dan kak Tezar pun juga

berbahasa. Tuturan vang
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remaja dan orang tua di kecamatan Parangloe, kabupaten Gowa ini

pada saat berkomunikasi atau berinteraksi ditengah masvarakat, Hal
tersebut dapat dilihat pada data berikut ini.

Data 6 (00116)

Data tanggal, 13 oktober 2021 /tempat penelitian jin. Pendidikan
Jalan poros Malino KM.41 kelurahan Lanna Kabupaten Gowa,

- Wiwi Tkak Irha. kita mo dulu ku antar, sebentarpi baru temanku
kak”

(kak Irha. saya antar duluan sebentar baru teman saya antar |
| kak)




53

| Kak Irha - “Nda papaji dek, jalan kakima supaya sehat”
(tidak apa-apa dek, saya jalan kaki saja agar schat)
Wiwt o “ihh kitami dulu kak, kan seniorki, kalaw jalan kaki ki

|
' anakta juga menangis mi di rumah”
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seorang remaja Wiwi dan Kak Irha. Dalam percakapan tersebut Wiwi
mempersilakan Kak Irha untuk diantar duluan oleh = Hal tersebut
dilakukan oleh Wiwi karena menghargai Kak Irha sebagai orang tua

karena Kak Irha lebih tua dan tidak menyinggung perasaan orang lain,

Konteks bahasa yang digunakan Wiwi juga tidak melanggar
kesantunan dalam berbahasa. Kedua tokoh dalam percakapan tersebut

tidak ada yang merasa tersinggung dengan ucapan yang disampaikan
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oleh penutur dan lawan tutur. Sehingga bentuk maksim kedermawanan
ditandai dengan kalimat “kak irha.. kita dulu ku antar, sebentarpi temanku

kak." dan “ihh kitami dulu kak ka seniorki ™. Ini menjelaskan bahwa Wiwi

ienggatikan kata lebih tua

berhubungan dengan maksim penghargaan/pujian dalam bertutur atau
berinteraksi seperti pada data berikut ini.
‘ Data 7 (00117)
- Data tanggal, 30 oktober 2021 /tempat penelitian lapangan
Labbakkang Desa BellaPunranga Kabupaten Gowa.
Nanda - “Kakaknva Budi menang Turnamen di Bili-Bili minggu
lalu tawwa”
(kakaknya Budi menang Turnamen di Bili-bili minggu lalu)
Ando  “Bah wva tawwana, maugt Budi kestni. D jalan nu bede™ |
(iva betul, budi mau kesini dia sedang perjalanan) ‘
| Nanda: “Panjung wmur senior, adami hehehe ™
(Panjang umur senior, sudah ada hehehe)
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Budi : “kenapu ko el
(kamu kenapa)
Nanda - “Selamar senior menang Kakakta bede ™

(Selamat senior
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(iva kenapa dinda?)
Ando | "Om apa hadiahta kemarin menang? ™
(om apa hadianva kemarin menang?)
Daeng Sijaya : “llang tunai sama ada pialanya, lumayvan ada juga
sepati gratis dinda™
(uang tunai dengan piala, lumayan ada juga sepatu
gratis dinda)
Ando : “Tawwana, selamat kanda"
| (mantap, Selamat Kanda)
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Penjelasan

Data 7 percakapan di atas, dapat dilihat percakapan tersebut

psebut ditandai dani percakapan
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menyinggung siapapun.
B. Pembahasan

faktanya manusia scbagai mahluk sosial memerlukan bantuan orang lain
dalam rangka bersosialisasi dalam lingkungannya sendin terutama dalam
penelitian ini yang berfokus kepada Masyarakat Kecamatan Parangloe Kabupaten
Gowa. Seseorang akan dikatakan bisa bersosialisasi dengan individua tau
sekelompok manusia, akan dikatakan benar apabila menggunakan bahasa vang

bisa diterima. Oleh karena itu, dengan bahasa manusia dapat membina relasi,
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bekerja sama. dan berinteraksi serta memperkenalkan diri dengan manusia lainva
dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan teori bahasa menurut (Keraf, 2004: 1)

bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi

vang dihasilkan oleh alat ucap mahusias Dalam hal ini bahasa diartikan sebagai

e
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Tindak tutur akan berkembang dan merupakan unsur pragmatik yang
melibatkan pembicara dan pendengar atau penulis dan pembaca serta yang
dibicarakan (Djajasudarma, 1994:62). Selanjutnya, Cahyono (1994:225) memben
batasan tindak tutur sebagai suatu tindakan seperti menyuruh, bertanva. dan
memberitahu. Selain itu, juga dij elaskan bahwa bentuk-bentuk tersebut termasuk
bentuk-bentuk linguistik yang dapat dikaitkan dengan fungsi bentuk-bentuk itu

yang merupakan kajian pragmatik.
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Berkomunikasi  tidak  semata-mata  menyampaikan  informasi,
Berkomunikasi juga merupakan bentuk interaksi yang harus mengindahkan nilai-

nilai kesantunan yang harus diperhatikan. Seorang penutur bahasa yang hanya

Y

hy / :

kerlingan matal "¢

berkacak pinggang, panjang pendeknya struktur kalimat, ungkapan, gava bahasa,
dan sebagainya dan (2) aspek nonkebahasaan, berupa pranata sosial budaya
masyarakat dan pranata adat (Saudah, 2014:71).

Masyarakat kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa ini berdasarkan hasil
penelitian yang pertama kesantunan berbahasa antara sesama remaja. Melalui

hasil penelitian. para remaja baik penutur ataupun lawan tutur dari segi

kesantunan berbahasa dianggap sudah baik. Dari keempat maksim kesantunan
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berbahasa, keempat maksim tersebut ditemukan dalam percakapan antar remaja di
kecamatan Parangloe. kabupaten Gowa Pertama maksim kebijaksanaan

percakapan dari hasil penelitian penutur dan lawan tutur saling menghargai satu
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berkomunikasi di kecamatan Parangloe, kabupaten Gowa.

Kesantunan berbahasa yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan
masyarakat kecamatan Parangloe ditinjau dari segi maksim kesantunan berbahasa
berdasarkan penjelasan sebelumnya. Masyarakat kecematan Parangloe kesantunan
remaja antar remaja dan remaja antar orang tua sangat baik dalam berkomunikasi.
Hal 1mi dilihat dari hasi] penelitian yang dikategori berdasarkan jenis-jenis maksim

kesantunan yang ada.




Sejalan dengan teori yang digunakan yakni teori menurut leech

menjabarkan maksim menjadi 4 jenis yakni pertama Maksim kebijaksanaan
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tutur semaksimal mungkin dalam bertutur atau berinterkasi agar tercipta aspek
bahasa yang santun. Selain itu, melalui maksim kedermawanan atau maksim
kemurahan hatt penutur diharapkan dapat menghormati orang lam dalam
melakukan tindak tutur pada aspek kesantunan berbahasa di tengah masyarakat.

Jika dilihat dan data 2 penelitian maksim kedermawanan terlihat dan
percakapan antar penutur. Seperti yang kita ketahui maksim kedermawanan

merujuk pada karakter seseorang yang menghormati serta mengutamakan
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temannya. Sosok seorang teman yang saling pengertian sehingga merujuk pada
maksim kedermawanan, Konteks bahasa vang digunakan keduanya pun dianggap

sopan dan tidak melanggar kesopanan, dalam berbahasa. Keduanya tidak saling

menyinggung satu sama lam.
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pujian terhadap

diri sendini dan mengurangt kecaman terhadap din sendint pada saat melakukan
tindak tutur. Jika dilihat dan teori maksim keserderhanaan merujuk pada data 4
hasil penelitian. Hal tersebut ditandai dari percakapan 3 remaja perempuan
tersebut, kita dapat menarik kesimpulan bahwa secara tidak langsung percakapan

tersebut mengacu pada maksim kesederhanaan.




A. Simpulan

dari data hasil penelitian juga antar sesama remaja vang saling menghargai.
Keempat, maksim kesederhanaaan, terlihat dari data penelitian juga sesama
remaja yang menunjukkan kesederhanaannya dalam bergaul atau saling
berkomunikasi. Konteks-konteks kebahasaan yang disampaikan oleh para
remaja sesuai dengan kesantunan berbahasa.

Selanjutnya, kesantunan berbahasa antara remaja dan orang tua. Dari
hasil penelitian juga keempat maksim kesantunan berbahasa juga terjadi

antara remaja dan orang. Para remaja bertutur sesuai dengan konteks
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kesantunan berbahasa. Bahasa atau tuturan vang diucapkan ketika
berkomunikasi kepada orang tua juga tidak menyinggung perasaan.
Sehingga udak ada pelanggaran kesantunan ketika berkomunikasi di

e
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